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Abstrak

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan minat wisatawan di tempat pariwisata Pantai
Tirtamaya yang ada di Juntikedokan, Indramayu. dengan menggunakan Aplikasi dalam pengelolaan dan
mempromosikan tempat wisata tersebut. Alasan pemilihan topik ini adalah pentingnya penggunaan teknologi
dalam melakukan pengelolaan sebuah objek wisata untuk memajukan dan mengembangkan objek wisata
tersebut, sehingga meningkatkan minat wisatawan di Pantai Tirtamaya dan perekonomian di desa tersebut.
Hasil analisis situasi menunjukan bahwa objek wisata di Pantai Tirtamaya minimnya wisatawan, kurangnya
informasi mengenai lokasi tempat, fasilitas yang tersedia, pembayaran non tunai hanya bisa menggunakan
salah satu bank saja, tidak adanya penggunaan teknologi dalam pengelolaan objek wisata, serta promosi
mengenai objek wisata tersebut. Progam Aplikasi yang dirancang berdasarkan analisis tersebut bertujuan
untuk mengatasi permasalahan dengan penyediaan informasi mengenai lokasi, fasilitas yang tersedia, jumlah
pengunjung yang datang, pembayaran non tunai yang lebih fleksibel dan promosi objek wisata yang bisa di
lihat oleh wisatawan dengan jangkauan yang lebih luas. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini terdiri
dari metode observasi dan metode wawancara. Hasil pengabdian ini meningkatkan minat wisatawan untuk
datang ke Pantai Tirtamaya dan meningkatkan perekonomian di desa setempat. Hal ini menunjukan
pentingnya integrasi teknologi dalam strategi pengembangan pariwisata, khususnya di daerah-daerah yang
memiliki potensi namun kurang dikenal.

Kata kunci: 3-6 Aplikasi, Pariwisata, Pantai Tirtamaya, Teknologi, Minat Wisatawan
Abstract

This community service aims to increase tourist interest in the Tirtamaya Beach toursim site ini
Juntikoedokan, Indramayu. Use applications in managing and promoting these tourist attractions. The reason
for choosing this topic is the importance of using technology in managing a tourist attraction to advance and
develop the tourist attraction, increasing tourist interest in Tirtamaya beach and economy in the village.
Results of the situation analysis show that tourist attraction at Tirtamaya Beach lacks tourists, lack of
information about location, availabel facilities, non-cash payments only use one bank, no use of technology in
the management of attractions, and promotion of these attractions. Application programs designed based on
this analysis aim to overcome problems by providing information about the location, available facilities, the
number of visitors who come, more flexible non-cash payments and promotion of tourist attractions that can
be seen by tourists with a wider range. Methods used in this community service consist of observation methods
and interview methods. The resluts of this community service the interset of tourists to come Tirtamaya Beach
and improve the economy in the local village. This shows the importance of technology integration in the
toursim strategy.
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1. PENDAHULUAN

Seiring dengan berkembangnya teknologi dan peningkatan pengguna internet, aplikasi
digital menjadi sebuah solusi efektif untuk mengatasi permasalahan ini. Penggunaan aplikasi
sebagai alat promosi dapat membantu mengelola dan meningkatkan sebuah instansi baik
pendidikan, perusahaan maupun objek wisata. Teknologi kini digunakan oleh siapa saja sehingga
memungkin pengembangan dan peningkatan sebuah instansi yang dibantu dengan Aplikasi di
dalam sistem pengelolaannya [1-3]. Pantai Tirtamaya merupakan objek wisata pantai di desa
Juntikedokan, Indramayu yang dikelola oleh pemerintah daerah. Pantai Tirtamaya ini termasuk
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wisata pantai tertua di Indramayu, selain keindahannya pantai ini pantai yang terbersih dan
terawat. Namun, potensi ini belum tereksplorasi secara maksimal karena kurangnya promosi dan
akses informasi mengenai Pantai Tirtamaya yang belum memadai. Ditambah dalam melakukan
pembayaran tiket masuk masih menggunakan tunai dan untuk non tunai hanya menggunakan
satu bank saja, sehingga menghambat antrian wisatawan yang akan masuk ke objek wisata Pantai
Tirtamaya [4]. Hal ini menyebabkan kurangnya wisatawan yang datang ke pantai Tirtamaya [5,
6].

Sebelum dilakukan pembuatan aplikasi objek wisata Pantai Tirtamaya dilakukan analisis
situasi terlebih dahulu. Dalam analisis situasi ini, dipertimbangkan beberapa faktor pembuatan
dan pengembangan aplikasi objek wisata Pantai Tirtamaya. Pertama, dilakukan identifikasi
kondisi lingkungan di Pantai Tirtamaya, seperti fasilitas yang tersedia dan infrastuktur apa saja
yang ada. Kondisi ini akan sangat memengaruhi peningkatan kedatangan wisatawan untuk datang
ke Pantai Tirtamaya dan menjadi informasi yang bisa meningkatkan minat wisatawan [7, 8].

Faktor-faktor seperti kurangnya informasi mengenai lokasi objek wisata, informasi
mengenai ketersediaan fasilitas dan infrastuktur yang ada, sistem pembayaran yang masih kurang
flekasibel dan kurang tereksposenya objek wisata Pantai Tirtamaya oleh wisatawan menjadi tolak
ukur fitur-fitur aplikasi yang akan dibuat [9]. Oleh karena itu, penting dalam melakukan
identifikasi untuk mengatasi faktor-faktor kendala agar wisatawan lebih berminat lagi untuk
datang ke Pantai Tirtamaya. Dengan mengidentifikasi serta menetapkan prioritas masalah secara
jelas, diharapkan program aplikasi dapat dirancang dan disesuaikan dengan kebutuhan spesifik
pengguna, sehingga dapat memberikan dampak yang signifikan bagi kemajuan objek wisata di
Pantai Tirtamaya [10, 11].

2. METODE

Metode pengabdian dalam penelitian Pantai Tirtamaya di desa Juntikedokan, Indramayu
terdiri atas 2 metode yang dirancang untuk memastikan efektivitas dan peningkatan
perekonomian wisata. Pada metode pertama, kita melakukan metode observasi yang dimana kita
mendatangi objek wisata tersebut dan melakukan pengumpulan data yang dilakukaan melalui
suatu pengamatan, disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan objek wisata di Pantai
Tirtamaya [12, 13].

°

Gambar 1. Alur Penelitan Objek Wisata Pantai Tirtamaya

Pada tahap observasi dilakukan pengecekan kondisi lingkungan secara langsung seperti
kondisi fasilitas dan infrastruktur di Pantai Tirtamaya. Untuk infrastruktur di objek wisata Pantai
Tirtamaya ada beberapa yang memadai dengan kondisi yang bagus, tetapi ada beberapa
infrastuktur yang rusak dan belum tertata dengan baik seperti tempat sampah, getek jetski kecil
dan kayu sisa pembangunan [14, 15].

Selain itu pada observasi juga melakukan pendataan fasilitas apa saja yang tersedia di
Pantai Tirtamaya. Dari hasil observasi kondisi secara langsung, untuk keadaan fasilitas di Pantai
Tirtamaya cukup bagus dan terawat. Beberapa fasilitas yang tersedia di Pantai Tirtamaya WC,
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Kamar Bilas, Wastafel, Kantin dan beberapa spot untuk berfoto. Selain itu, pada tahap observasi
dilakukan pendataan kedatangan pengunjung dalam jangka perhari, perminggu dan perbulan.

Gambar 2. Dokumentasi wawancara dengan petugas

Pada metode kedua ini, kita melakukan metode wawancara, pada metode ini kita
memberikan beberapa pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan untuk mengetahui lebih banyak
tentang wisata pantai ini, antara lain; sistem pengolahan sampah, HTM wisata, waktu kepadatan
pengunjung, dan pengelolaan wisata tersebut.

1. Bagaimana sistem pengelolan sampah
ditempat pariwisata disini?

2. Apa saja kendala dalam pengelolaan
sampah di tempat wisata ini?

3. Apa saja kendala yang ada pada
pengelolaan ditempat wisata ini?

4. Berama lama jam operasional di tempat
wisata ini?

5. Peningkatan apa saja yang bpk/ibu
inginkan dari tempat wisata ini?

6. Pada waktu apa saja tingkat kedatangan
pengunjung paling tinggi?

7. Bagaiman sistem lama pengelolaan
sampah di wisata ini? Apakah sudah efektif
dan efisien?

8. Apakah UMKM/Kantin di tempat wisata
ini dari warga desa setempat atau dari
orang luar desa?

9. Sejak kapan pantai Tirtamaya ini dibikin
wisata?

10. Manfaat/kegunaan dari aula di pantai

Tirtamaya ini tuh apa?

11. Apakah mushola dipantai itu aktif
dalam solat 5 waktunya?

Gambar 3. Teks wawancara yang digunakan dalam menggali informasi

Selain itu kami juga melakukan wawancara kepada warga setempat mengenai informasi
lebih detail tentang kondisi Pantai Tirtamaya, permasalahan apa saja yang ada di Pantai
Tirtamaya serta peningkatan apa saja yang diinginkan oleh warga setempat. Sehingga kami bisa
mendapatkan solusi yang lebih tepat bagi permasalahan yang dan membuat fitur aplikasi yang
bisa meningkatkan wisatawan yang datang ke Pantai Tirtamaya.
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Gambar 4. Dokumentasi wawancara dengan warga setempat

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis situasi menunjukkan bahwa pembuatan aplikasi di objek wisata Pantai
Tirtamaya perlu memperhatikan beberapa faktor kunci. Pertama, terdapat kendala terkait
informasi untuk mengakses lokasi serta mengenai objek wisata. Hal ini menunjukan perlunya
pengadaan platform untuk memberikan informasi akurat dan detail mengenai objek wisata Pantai
Tirtamaya untuk meningkatkan minat kedatangan wisatawan ke Pantai Tirtamaya. Kedua,
kurangnya informasi mengenai ketersediaan dan kondisi fasilitas dan infrastruktur yang ada di
Pantai Tirtamaya.

Gambar 5. Observasi Kondisi lingkungan Di Pantai Tirtamaya

Hal ini menunjukan bahwa pentingnya informasi mengenai infrastruktur dan fasilitas
yang tersedia sehingga wisatawan bisa mengetahui informasi yang lebih detail mengenai Objek
wisata Pantai Tirtamaya. Ketiga, sistem pembayaran tiket masuk yang tidak flekasibel yang hanya
menggunakan 1 bank saja. Dengan memahami dan mengatasi permasalahan yang ada, program
aplikasi dapat lebih efektif dalam meningkatkan wisatawan yang datang ke Pantai Tirtamaya.
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(a) (b) ()

Gambar 6. (a)Keadaan Bibir Pantai (b) bangunan rusak (c) parkiran

Pada saat selesai wawancara membuahkan bebarapa hasil dari pertanyaan-pertanyaan
antara lain; pantai tirtamaya dikelola oleh pemerintah daerah, sampah yang dibersihkan 2x sehari
dan diangkut lalu langsung dibuang ke TPA, pada saat weekend dan hari-hari besar padat
pengunjung, kantin yang berada di wisata berasal dari warga setempat semua, wisata ini sudah
ada sekitar dari 1970an, lalu kegunaan aula di pantai tersebut sebagai tempat ketika ada acara
acara besar seperti perayaan suatu organisasi ataupun yang lainnya, dan yang terakhir mushola
di pantai selalu aktif dalam ibadah muslim.

Gambar 7. (a) Kamar Bilas & WC (b) Wastafel (c) Kantin (d) spot foto (e)Musola

Pada tahap merancang program aplikasi ini memperhatikan langkah-langkah yang
strategis untuk memberikan kefektifan aplikasi yang dibuat. Identifikasi kebutuhan yang
diperlukan untuk objek wisata Pantai Tirtamaya menjadi sebuah langkah untuk memahami
permasalahan yang ada. Merancang aplikasi yang bisa memberikan informasi mengenai lokasi
tempat wisata, fasilitas yang tersedia, kepadatan pengunjung, metode pembayaran yang fleksibel
dan promosi objek wisata yang lebih luas bisa memberikan peningkatan wisatawan yang datang
ke Pantai Tirtamaya.
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Gambar 8. Dokumentasi Foto Bersama setelah melakukan observasi

4. KESIMPULAN

Dari hasil observasi, analisis situsi dan perancangan aplikasi di objek wisata Pantai
Tirtamaya, Indramayu, mengamati beberapa hal yang penting untuk dilakukan pertimbangan.
Hasil analisis menunjukan bahwa adanya permasalahan terkait kurangnya informasi mengenai
objek wisata Pantai Tirtamaya dan fasilitas yang tersedia, pembayaran tiket yang masih kurang
fleksibel dan rendahnya minat pengunjung untuk datang ke Pantai Tirtamaya. Merancang aplikasi
digital yang bisa memberikan akses informasi secara detail mengenai objek wisata Pantai
Tirtamaya dan Pembayaran yang lebih fleksibel menjadi langkah efektif dalam mengatasi
permasalahan yang ada. Kelebihan dari penggunaan aplikasi dalam mempromosikan objek wisata
Pantai Tirtamaya adalah keefektifan dalam meningkatkan minat wisatawan yang datang karena
perkembangan teknologi saat ini serta pengelolaannya yang lebih fleksibel.

Namun, kekurangannya adalah adanya keterbatasan sumber daya dan kurangnya
pemahaman petugas dalam menggunakan aplikasi, sehingga memerlukan upaya ekstra dalam
mempelajari dalam penggunaan aplikasi. Kemungkinan pengembangan selanjutnya mencakup
peningkatan akses informasi dan promsi objek wisata Pantai Tirtamaya dan pembayaran lebih
fleksibel dan efiesien lagi. Dengan terus memperbaiki dan mengembangkan program aplikasi ini
berdasarkan hasil evaluasi yang berkelanjutan, diharapkan dapat memberikan dampak yang lebih
signifikan bagi pengembang aplikasi dan objek wisata Pantai Tirtamaya.
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